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Cara Sitasi : Ramdani. M. F., Puspito. M. C. A.. Zacky. F. Z., & Septian. M. R. 2026.
Hubungan Narasi Kesuksesan di Media Sosial terhadap Kesiapan Karier Remaja dalam
Perspektif Bimbingan dan Konseling. Realita: Jurnal Bimbingan dan Konseling, Volume 11
Nomor 2 Edisi Oktober 2026.

Abstrak. Perkembangan media sosial telah mengubah cara remaja memperoleh informasi,
termasuk informasi mengenai pendidikan dan karier. Berbagai narasi kesuksesan yang
ditampilkan di media sosial dapat memberikan inspirasi sekaligus memengaruhi cara individu
memandang masa depannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
narasi kesuksesan di media sosial dengan kesiapan karier remaja. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Sampel penelitian berjumlah 21
mahasiswa kelas Al Program Studi Bimbingan dan Konseling IKIP Siliwangi yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan skala
narasi kesuksesan di media sosial dan skala kesiapan karier remaja yang disusun berdasarkan
aspek teoritis masing-masing variabel. Data dianalisis menggunakan uji korelasi Spearman
Rank. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara
narasi kesuksesan di media sosial dengan kesiapan karier remaja dengan nilai koefisien
korelasi sebesar p = 0,463 dan nilai signifikansi sebesar 0,035 (p < 0,05). Temuan ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi paparan narasi kesuksesan di media sosial maka semakin
tinggi pula kesiapan karier remaja. Meskipun demikian, kekuatan hubungan berada pada
kategori sedang, yang mengindikasikan bahwa kesiapan karier juga dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain di luar penelitian ini. Hasil penelitian memberikan implikasi bagi layanan
bimbingan dan konseling untuk memanfaatkan media sosial sebagai sarana pengembangan
karier sekaligus meningkatkan literasi digital peserta didik.

Kata Kunci. narasi kesuksesan, media sosial, kesiapan karier, remaja, bimbingan dan
konseling

Abstract. The development of social media has transformed the way adolescents access
information, including information related to education and career development. Success
narratives presented on social media can serve as a source of inspiration and influence how
individuals perceive their future careers. This study aimed to examine the relationship
between success narratives on social media and adolescents' career readiness. The study
employed a quantitative approach with a correlational research design. The participants
consisted of 21 students clas Al from the Guidance and Counseling Study Program at IKIP
Siliwangi, selected using purposive sampling techniques. Data were collected using a Social
Media Success Narrative Scale and a Career Readiness Scale developed based on the
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theoretical dimensions of each variable. The data were analyzed using Spearman Rank
Correlation. The findings revealed a positive and significant relationship between success
narratives on social media and adolescents' career readiness, with a correlation coefficient of
p = 0.463 and a significance value of 0.035 (p < 0.05). These results indicate that higher
exposure to success narratives on social media is associated with higher levels of career
readiness among adolescents. However, the strength of the relationship was moderate,
suggesting that career readiness is also influenced by other factors beyond the scope of this
study. The findings imply that guidance and counseling services can utilize social media as a
medium for career development while simultaneously enhancing students' digital literacy.

Keyword: success narratives, social media, career readiness, adolescents, guidance and

counseling

PENDAHULUAN

Era digital telah mengubah secara
mendasar cara remaja berinteraksi,

memperoleh informasi, dan membentuk
pandangan dunia mereka, termasuk
dunia karier. Berdasarkan survei asosiasi
penyelenggara jasa internet Indonesia
(APJII) yang  dilaksanakan  pada
Desember 2023 hingga Januari 2024
dengan melibatkan 8.720 responden dari
38 provinsi, jumlah penggunaan internet
di Indonesia mencapai 221 juta orang,
dengan tingkat penetrasi sebesar 79,5%.
kelompok generasi Z menjadi pengguna
terbanyak dengan kontribusi 34,40% dari
total penggunaan (APJII, 2024). Data ini
menunjukkan bahwa remaja merupakan
kelompok demografi yang paling
dominan dalam ekosistem  digital
Indonesia. Senada dengan hal tersebut,
laporan statistik pendidikan 2024 yang
dirilis oleh Badan Pusat Statistik (BPS)
mencatat bahwa 67,65% peserta didik
usia 5-34 tahun menggunakan internet
untuk mengakses media sosial (Alfathi,
2025). Lebih jauh, laporan dari (We Are
Sosial, 2024) mencatat ~ bahwa
penggunaan internet di Indonesia
menghabiskan sekitar 7 jam 38 menit per
hari di internet, dengan porsi signifikan
digunakan untuk mengonsumsi konten di
platform seperti Toktok, Instagram, dan
Youtube. Tingginya intensitas
penggunaan media sosial tersebut
menunjukkan bahwa media sosial tidak
lagi sekedar sarana hiburan melainkan
telah  berkembang menjadi ruang

pembentukan identitas, apresiasi, dan
pandangan karier bagi generasi muda.

Kehadiran media sosial
membawa  dampak  ganda  bagi
perkembangan remaja. Frekuensi

penggunaan media sosial yang tinggi
dapat memberikan dampak positif,
seperti peningkatan wawasan,
memperluas relasi sosial, meningkatkan
keterampilan sosial dan ~membantu
remaja mengembangkan minat bakatnya
sendiri. namun, tanpa kontrol diri dan
litegasi digital yang baik, media sosial
juga dapat berpotensi memberikan
dampak negatif (Amalia dkk., 2024).
Platform seperti Toktok, Facebook,
Instagram, dan Twitter tidak hanya
digunakan interaksi sosial, tetapi juga
digunakan untuk mengekspresikan diri,
membangun identitas, dan mengejar
bakat maupun minat diri. (Firdaus,
2024).Salah satu jenis konten yang
paling banyak di konsumsi oleh remaja
di platform di gitar adalah narasi
kesuksesan, yakni konten usia muda,
gaya hidup mapan, serta motivasi untuk
merath  kesuksesan  (Ligariaty &
Irwansyah, 2021). Paparan terhadap
narasi kesuksesan secara terus-menerus
dapat mendorong remaja melakukan
perbandingan sosial terhadap pencapaian
orang lain di media sosial. (Stephen,
2024) menjelaskan bahwa media sosial

memperluas proses upward social
comparison pada remaja terhadap
standar kesuksesan dan pencapaian

hidup yang ditampilkan secara selektif di
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media sosial. Kondisi tersebut berpotensi
memengaruhi cara remaja memandang
diri, masa depan, dan kesiapan karier
mereka.

kesiapan karier merupakan salah
satu tugas perkembangan yang paling
krusial di masa remaja. Kesiapan karier
menggambarkan tingkat kesiapan
individu dalam merencanakan,
mengeksplorasi, dan menentukan pilihan
karier yang sesuai dengan potensi
dirinya. Data menunjukkan bahwa
kesiapan karier remaja di Indonesia
masih memprihatinkan. Badan pusat
statistik (BPS) mencatat bahwa tingkat
pengangguran terbuka (TPT) kelompok
usia 15-19 tahun pada tahun 2025
mencapai 23,34%, dan kelompok usia
20-24% mencapai 14,35%, nominal
tersebut jauh lebih tinggi dibandingkan
rata-rata nasional sebesar 4,82% (Badan
Pusat Statistik, 2026). Tingginya angka
pengangguran usia muda ini
mencerminkan bahwa banyak remaja
yang belum memiliki kesiapan karier
yang memadai saat masuk dunia kerja.
Namun, pada kenyataannya banyak
remaja yang mengalami kesulitan dalam
mengenali potensi diri dan kurangnya
literasi  informasi  penting, seperti
perguruan tinggi, jalur masuk, beasiswa,
dan prospek kerja setelah lulus. Kondisi
ini menghambat perencanaan dan
pengambilan keputusan karier mereka,
yang akan berdampak pada masa depan
karier yang akan dijalani (Nasution dkk.,
2024).Tantangan  tersebut  semakin
kompleks di era digital, di mana
informasi  karier tersedia melimpah
namun tidak selalu akurat dan relevan
dengan kebutuhan  perkembangan
remaja, menciptakan berbagai peluang
sekaligus  tantangan (Jalal, 2024),
sehingga diperlukan pendekatan yang
lebih komprehensif dalam membantu
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Dalam ranah bimbingan dan
konseling, kesiapan karier dipahami
sebagai konstruk multidimensional yang
mencakup eksplorasi karier, perencanaan
karier, pengambilan keputusan, dan
pengetahuan  tentang dunia  kerja.
Penerapan teknologi dalam bimbingan
karier =~ remaja  bertujuan  untuk
meningkatkan kesiapan dan kematangan
karier remaja, Kemampuan eksplorasi

siswa cenderung  rendah  yang
menyebabkan semakin memperburuk
keadaan. Padahal, eksplorasi karier
merupakan tahapan penting dalam

perkembangan karier remaja karena
membantu memahami dunia kerja serta
lingkungan karier yang mereka hadapi
(Nasution  dkk., 2024). penelitian
menunjukkan bahwa layanan bimbingan
karier di sekolah Indonesia masih
menghadapi berbagai keterbatasan, di
antaranya minimnya program yang di
rancang secara responsif terhadap
tantangan di era digital serta kurangnya
perhatian terhadap konten media sosial
terhadap orientasi karier peserta didik
(Budiman dkk., 2020). Konselor sekolah

memegang  peran  strategis  dalam
memfasilitasi ~ proses ini, namun
intervensi bimbingan dan konseling

karier selama ini belum banyak yang
merespons secara khusus fenomena
narasi kesuksesan yang beredar di media
sosial sebagai variabel yang turut
membentuk orientasi karier remaja.
Kondisi ini  menunjukkan adanya
kesenjangan antara praktik layanan BK
yang ada dengan tantangan nyata yang
dihadapi remaja di era digital, sehingga
pendekatan bimbingan karier yang lebih
responsif terhadap fenomena digital
menjadi kebutuhan yang mendesak.
Sejumlah penelitian telah
mengkaji hubungan antara media sosial
dan orientasi karier dalam berbagai sudut

remaja menavigasi informasi karier pandang. Berbagai studi telah
didunia maya. membuktikan bahwa media sosial
memberikan dampak yang signifikan
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terhadap perkembangan karier dan
keputusan  kerja  individu;  narasi
kesuksesan dan representasi perusahaan
di media sosial secara halus membentuk
pilihan karier para individu (Li et al.,
2025). Disisi lain penelitian yang
menggunakan  experience  sampling
method selama 7 hari menunjukkan
bahwa melihat unggahan karier orang
lain di media sosial dikaitkan dengan
perbandingan sosial ke atas, ke bawah,
maupun lateral dan perbandingan sosial
ke atas memicu frustrasi karier pada
tingkatan antar personal (Fukubayashi &
Fuji, 2021). Penelitian lain
mengungkapkan bahwa literasi digital
terbukti menjadi prediktor kuat bagi
keterampilan profesional dan kompetensi
karier, namun penelitian di konteks Asia
sering kali lebih menekankan risiko
(misalnya diatraksi dan kecanduan)
daripada manfaat perkembangannya, dan
banyak studi yang bertumpu pada survei
lintas seksi tanpa memanfaatkan teori
untuk menjelaskan bagaimana motivasi
dan perilaku membentuk keterlibatan
digital serta dampaknya (Jian et al.,
2025). Media sosial mengubah skala dan
cakupan proses perbandingan sosial, di

mana kaum muda terlibat dalam
perbandingan sosial ke atas terkait
pencapaian tinggi atau kepemilikan

material dengan model selebriti virtual
maupun  sosial yang tampilannya
merupakan hasil manipulasi citra yang
ekstensif (Butler, 2024). Selain itu, studi
dengan desain diary selama 14 hari pada
200 remaja usia 10-14 tahun menemukan
bahwa pengguna media sosial dikaitkan
dengan harga diri negatif yang lebih
tinggi sehari-hari, dan perbandingan ke

atas memediasi hubungan antara
pengguna  media  sosial  dengan
kesejahteraan  subjektif (Irmer &

Schmiedek, 2023). Meskipun demikian,
penelitian yang secara spesifik mengkaji
pengaruh kesuksesan di media sosial
terhadap kesiapan karier remaja dalam
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konteks Indonesia dalam perspektif
bimbingan dan konseling masih sangat
terbatas. Mayoritas studi yang ada
berfokus pada dampak umum media
sosial terhadap kesehatan mental atau
perilaku belajar, bukan pada dimensi
kesiapan  karier secara terstruktur.
Kesenjangan ini menjadi celah penelitian
yang signifikan untuk diisi, Khususnya
karena belum ada studi yang secara
spesifik mengoperasionalisasi  narasi
kesuksesan sebagai konstuk tersendiri
dan mengukur pengaruhnya terhadap
kesiapan karier remaja secara
multidimensional dalam  kerangka
bimbingan dan konseling di Indonesia.
Berdasarkan identifikasi
kesenjangan tersebut, penelitian ini hadir
dengan kebaruan yang membedakannya
dari studi-studi sebelumnya. Pertama,

penelitian ini khusus
mengoperasionalisasi  variabel narasi
kesuksesan di media sosial sebagai
konstruksi tersendiri bukan sekadar
intensitas penggunaan media sosial
secara umum  ,sehingga  mampu

menangkap pengaruh konten spesifik
yang paling banyak di konsumsi remaja
saat ini. Kedua, penelitian ini
menempatkan kesiapan karier sebagai
variabel dependen yang di ukur secara
multidimensional ~ sesuai  kerangka
bimbingan dan konseling, mencakup
aspek eksplorasi karier, efikasi diri
karier, = perencanaan  karier = dan
pengambilan keputusan karier. Studi
yang menggunakan desain selama 14
hari pada 200 remaja usia 10-14 tahun
menemukan bahwa penggunaan media
sosial dikaitkan dengan harga diri negatif
yang lebih tinggi sehari hari, dan bahwa
perbandingan sosial ke atas dimediasi
hubungan antar penggunaan media sosial
dengan kesejahteraan subjektif (Irmer &
Schmiedek, 2023). Temuan ini
mengidentifikasi bahwa mekanisme
psikologi yang di aktifkan oleh paparan
narasi kesuksesan perlu dikaji lebih
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mendalam dalam konteks kesiapan
karier, bukan sekedar kesejahteraan
umum. Ketiga, perspektif bimbingan dan
konseling digunakan dalam penelitian ini
berupa implikasi intervensi yang dapat
diterapkan konselor sekolah dalam
membantu remaja memproses konten
media sosial secara kritis dan konstruktif
bagi perkembangan karier mereka.
Dengan demikian penelitian  ini
berkontribusi pada pengembangan model
bimbingan karier berbasis literasi media
digital yang belum banyak dikaji dalam
konteks Indonesia.

Berangkat dari  kesenjangan
penelitian yang telah di identifikasi,
berdasarkan paparan latar belakang di
atas, penelitian ini bertujuan untuk: 1
menganalisis tingkat paparan remaja
terhadap narasi kesuksesan di media
sosial; 2 mengukur tingkat kesiapan
karier remaja; 3 menganalisis hubungan
narasi kesuksesan di media sosial
terhadap kesiapan karier remaja dalam
perspektif bimbingan dan konseling.
Berdasarkan kajian teoritis yang telah di
uraikan, adapun hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini adalah: Hi. Terdapat
hubungan yang signifikan antara
paparan narasi kesuksesan di media
sosial terhadap kesiapan karier remaja;
dan jika Ho. Tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara paparan narasi
kesuksesan di media sosial terhadap
kesiapan karier remaja. hasil penelitian
ini  diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoritis bagi pengembangan
model bimbingan karier berbasis literasi
media digital, serta menjadi dasar
perancangan layanan bimbingan karier
yang responsif terhadap tantangan di era
digital.

KAJIAN PUSTAKA

Media sosial merupakan platform
berbasis internet yang memungkinkan
penggunanya untuk menciptakan,
berbagi, dan bertukar informasi dalam
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bentuk teks, gambar, video, maupun
konten audiovisual secara real-time.
Instagram  dan toktok  merupakan
platform yang paling banyak digunakan
oleh remaja, dengan rata-rata durasi
penggunaan media sosial yang tinggi
berkontribusi pada pembentukan
karakter remaja dalam aspek positif,
seperti  peningkatan wawasan dan
keterampilan  sosial, namun, tanpa
kontrol diri dan pengawasan yang baik,
media sosial juga berpotensi
memberikan dampak negatif (Amalia
dkk., 2024). Hal ini menjadikan media
sosial sebagai ruang yang bersifat
ambigu: di satu sisi membuka peluang
pengembangan diri remaja apabila tidak
di sertai kemampuan literasi digital yang
memadai. Dalam konteks perkembangan
remaja, media sosial tidak hanya
berfungsi sebagai sarana komunikasi,
melain kan telah berkembang menjadi
ruang pembentukan identitas, aspirasi,
dan orientasi masa depan, termasuk
orientasi karier.

Narasi kesuksesan di media
sosial merujuk pada konten-konten yang
secara  eksplisit ~maupun  implisit
menampilkan pencapaian, keberhasilan
finansial, prestasi karier, atau gaya hidup
sukses yang disebarluaskan  oleh
pengguna media sosial, baik influincer,
tokoh publik, maupun sesama pengguna
biasa . Narasi kesuksesan ini umumnya
hadir dalam berbagai bentuk, antara lain
konten motivasi, kisah perjalanan karier,
testimoni pencapaian finansial di usia
muda, serta demonstrasi gaya hidup
mapan yang dikaitkan dengan pilihan
karier tertentu. Konten-konten semacan
ini tidak hanya beredar di kalangan
selebriti atau tokoh publik, tetapi juga
semakin banyak di produksi oleh sesama
remaja atau mahasiswa yang berbagi
pengalaman sukses mereka, sehingga
memperdekat jarak psikologis antar
penonton dan objek perbandingan
(Butler, 2024).
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Terdapat dua dimensi utama
narasi kesuksesan di media sosial yang
relevan bagi perkembangan karier
remaja. pertama, dimensi inspiratif,
yakni konten yang memotivasi audiens
untuk menetapkan tujuan karier yang
lebih tinggi dan mengeksplorasi berbagai
jalur karier. Konten yang dihasilkan
influincer dapat memotivasi remaja
untuk lebih terbuka terhadap lingkungan
sekitar, = meningkatkan = kemampuan
bersosialisasi, serta memperkuat rasa
percaya diri mereka (Mahdia, 2018).
Dalam dimensi ini, narasi kesuksesan
berfungsi sebagai Mensi learning
expxience, yakni pembelajaran tidak
langsung melalui pengamatan terhadap
pencapaian orang lain yang mendorong
remaja untuk meyakini bahwa mereka
pun mampu meraih hal serupa (Wang et
al.,, 2022). Kedua, dimensi komparatif,

yakni konten yang tanpa disadari
mendorong  anak  remaja  untuk
membandingkan diri dengan standar

kesuksesan yang ditampilkan secara
selektif di media sosial. Media sosial
mengubah skala dan cangkupan proses
perbandingan sosial, dimana kaum muda
terlibat dalam perbandingan sosial ke
atas terkait pencapaian tinggi dan
kepemilikan  material, tidak hanya
dengan teman sebaya, tapi juga dengan
model selebriti virtual atau influencer
yang tampilannya merupakan hasil
manipulasi citra yang ekstensif (Butler,
2024). kedua dimensi ini bersama-sama
membentuk persepsi remaja terhadap
dunia karier dan kesiapan mereka dalam
menghadapinya.

Landasan teori yang menjelaskan
mekanisme pengaruh narasi kesuksesan
di media sosial terhadap individu adalah
teori  perbandingan  sosial  (social
comparison theory) yang di kemukakan
oleh leon Festiger pada tahun 1954. teori
perbandingan sosial melihat bahwa
proses pengaruh sosial dan beberapa
perilaku komprehensif tertentu berasal
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dari  kebutuhan  individu  untuk
mengevaluasi  diri  sendiri,  dan
kepentingan evaluasi ini berdasarkan
pada pertimbangan dengan orang lain
(Fakhri, 2017). Dalam konteks media
sosial, teori ini menemukan relevansinya
yang semakin kuat. konten yang dikurasi
secara selektif di platform media sosial
mendorong pengguna untuk terlibat
dalam perbandingan sosial ke atas, yakni
membandingkan diri mereka dengan
orang lain yang dianggap lebih unggul.
Perbandingan diri mereka ke atas ini
secara konsisten dikaitkan dengan
penurunan persepsi diri, khususnya harga
diri (Le et al., 2025). Dalam konteks
narasi kesuksesan di media sosial,
perbandingan ke atas terjadi ketika
remaja membandingkan kondisi
kariernya yang belum pasti dengan
pencapaian orang-orang sukses yang
ditampilkan di feed mereka, yang
berdampak pada penurunan efikasi diri
karier apabila tidak diimbangi dengan
regulasi kognitif yang baik (Irmer &
Schmiedek, 2023). Teori perbandingan
sosial menegaskan bahwa ada terdapat
dua jenis perbandingan: perbandingan ke
atas (upwerd comparison) yang terjadi
ketika individu membandingkan dirinya
dengan pihak yang di anggap lebih
berhasil dan perbandingan ke bawah
(downward comparison) ketika
membandingkan dengan pihak yang
dianggap lebih rendah posisinya.

Teori kedua yang menjadi
pijakan konseptual penelitian ini adalah
social cognitive career theory (SCCT)
yang dikembangkan oleh Lent, Browen,
dan Hackett pada tahun 1994. SCCT
merupakan kerangka kerja sosial dan
psikologis yang bertujuan menjelaskan
proses yang berkaitan dengan eksplorasi,
pemilihan, dan keberhasilan dalam
karier. Inti dari SCCT menekankan tiga
komponen yang saling berkaitan:
pengembangan minat Kkarier, proses
pengambilan keputusan karier, dan hasil
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kinerja dalam karier yang dipilih.
Konsep sentral dalam SCCT mencakup
efikasi diri, ekspektasi hasil, dan tujuan
individu (Dziak & Mark, 2023). SCCT
secara eksplinsit mengakui bahwa faktor
lingkungan dan pengalaman belajar
sosial, termasuk paparan terhadap model
karier yang sukses, berperan penting
dalam membentuk keyakinan efikasi diri
dan ekspektasi hasil yang pada akhirnya
menentukan kesiapan karier seseorang.
SCCT memiliki aplikabilitas yang baik
dalam pendidikan karier di sekolah dan
menyediakan kerangka komprehensif
untuk menjelaskan serta memprediksi
perkembangan karier, termasuk
memberikan perspektif baru dalam
bimbingan pembentukan minat pilihan
karier dan kinerja remaja (Wang et al.,
2022). Dalam konteks penelitian ini,
paparan terhadap narasi kesuksesan di
media sosial dapat dipandang sebagai
salah satu bentuk pengalaman belajar
tidak langsung (vicarious learning
experience) yang memengaruhi efikasi
diri karier remaja. Dengan demikian,
SCCT menyediakan landasan teori yang
kuat untuk memahami bagaimana
konsumsi konten narasi kesuksesan di
media sosial secara tidak langsung dapat
membentuk atau menghambat kesiapan
karier remaja, tergantung pada kualitas
pemrosesan kognitif dan regulasi diri
yang mereka miliki.

Kesiapan karier (career
readinees) merupakan kesiapan individu
dalam menghadapi tugas-tugas
perkembangan karier, yang mencakup
kesiapan afektif maupun kognitif dalam
merencanakan, mengeksplorasi  dan
membuat keputusan berkenaan dengan
karier masa depan. Komponen kesiapan
karier mencakup pengetahuan tentang
karier dan dunia kerja, pemahaman diri
dan minat karier, keterampilan dasar,
sikap, dan motivasi terhadap masa
depan, serta peran pendidikan dalam
lingkungan (Kiswanto dkk., 2025).
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dalam kerangka teori Donald super,
masa remaja merupakan tahap eksplorasi
yang ditandai dengan tiga tugas utama:

kristalisasi (mengklarifikasi referensi
karier), spesifikasi (memilih pilihan
karier yang lebih spesifik), dan

implementasi (mengambil langkah nyata
untuk menuju karier yang dipilih. Teori
Donald super (1990) menekankan
pentingnya eksplorasi dan
pengembangan konsep diri pada masa
remaja sebagai fondasi dalam
pengambilan keputusan karier yang tepat
(Amelia dkk., 2025). oleh karena itu,
kesiapan karier bukan semata mata
pengetahuan tentang pekerjaan,
melainkan kesiapan psikologis yang
melibatkan konsep diri, minat, nilai-nilai,
dan orientasi masa depan secara terpadu.
Pemahaman yang komprehensif terhadap
definisi dan komponen karier ini menjadi
penting  sebagai  kerangka  untuk
mengukur sejauh mana paparan narasi
kesuksesan di media sosial memberikan
kontribusi baik positif maupun negatif

terhadap perkembangan karier remaja.
Kesiapan karier remaja secara
operasional dapat di ukur melalui
sejumlah  komponen yang saling
berkaitan. pertama, eksplorasi Kkarier,
yaitu kemampuan remaja dalam mencari,
memproses, dan memanfaatkan
informasi karier dari berbagai sumber.
Eksplorasi  karier merupakan tahap
penting dalam perkembangan karier
siswa  karna  membantu  mereka
memahami  dunia pekerjaan  serta
lingkungan karier yang akan mereka
hadapi. Selain itu, penting bagi siswa
untuk memahami nilai-nilai yang ada
dan berkembang di masyarakat serta
dunia kerja, memahami identitas karier
yang berhubungan dengan identitas
dirinya, menemukan hambatan-hambatan
dari dirinya sendiri dan lingkungan serta
rencana dan menentukan karier di masa
depannya (Nasution dkk., 2024). Kedua,
perencanaan karier, yaitu kemampuan
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remaja dalam menyusun rencana konkret
dan bertahap untuk mencapai tujuan
kariernya. ketiga, efikasi diri karier,
yaitu  keyakinan remaja  terhadap
kemampuan untuk berhasil dalam jalur
karier yang dipilih. Efikasi diri karier
yang tinggi mampu mendorong remaja
untuk mengenali kelebihan, kekurangan,
dan minat secara mendalam, serta
merancangkan langkah-langkah konkret
untuk mencapai karier yang sesuai
(Arista, 2025). ke empat pengambilan
keputusan  karier, yaitu kemampuan
remaja untuk memilih jalur kariernya
secara rasional berdasarkan pemahaman
diri dan informasi yang dimiliki.
Perencanaan  karier yang matang
memiliki hubungan yang erat dengan
kemampuan pengambilan keputusan
karier, di mana remaja yang memiliki
perencanaan karier baik cenderung lebih
mampu mengambil keputusan karier
yang cepat dan terarah (Ayu dkk., 2022).
Ke empat komponen karier ini secara

bersama-sama membentuk profil
kesiapan karier remaja yang
komprehensif.

Dalam perspektif bimbingan dan
konseling, kesiapan karier remaja

merupakan salah satu fokus layanan
yang paling esensial. salah satu tugas
perkembangan remaja adalah memilih
dan mempersiapkan diri  terhadap
kariernya sehingga kelak akan dapat
lebih mudah dalam menjalani peran-
peran kehidupan selanjutnya. namun,
kebingungan dan ketidakpastian terhadap
kariernya masih kerap terjadi (Ipah dkk.,
2023). Konselor sekolah berperan
strategis dalam memfasilitasi
perkembangan karier remaja melalui
berbagai layanan bimbingan karier yang
terprogram dan berbasis kebutuhan.
Dalam menyusun sesuatu perencanaan
karier, terdapat tiga aspek yang harus
dipenuhi, yaitu: pengetahuan dan
pemahaman diri sendiri, pengetahuan
dan pemahaman dunia kerja, serta
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penalaran yang realistis mengenai
hubungan antara pemahaman diri dengan
pemahaman dunia kerja. Dalam proses
pematangan pola pikir, guru bimbingan
dan konseling sangat penting (Budiman
dkk., 2020). oleh karena itu, layanan
bimbingan karier di era digital tidak
cukup hanya menyediakan informasi
pekerjaan secara konvensional,
melainkan perlu diperluas agar mampu
membekali remaja dengan keterampilan
literasi digital ~ termasuk  narasi
kesuksesan secara kritis dan konstruktif.
Layanan bimbingan karier yang efektif
perlu  dirancang secara  responsif
terhadap tantangan era digital, termasuk
membantu remaja memproses konten
media sosial terutama narasi kesuksesan
secara kritis dan konstruktif agar dapat
menjadi stimulus positif bagi kesiapan
karier mereka, alih-alih menjadi sumber
tekanan psikologis yang menghambat

perkembangan.
hubungan narasi kesuksesan di
media sosial terhadap kesiapan karier
remaja dapat dipahami melalui dua jalur
mekanisme yang berbeda namun saling
berinteraksi. Melalui jalur pertama,
paparan terhadap narasi kesuksesan
dapat berfungsi sebagai vicarious learnig
experience yang memperkuat ekspektasi
hasil positif dan efikasi karier remaja,
sehingga  mendorong  peningkatan
eksplorasi karier dan perencanaan masa
depan yang lebih terarah. Narasi
kesuksesan dan representasi budaya
karier di media sosial secara halus
membentuk pilihan karier individu;
mahasiswa  semakin  mengandalkan
media sosial untuk mengumpulkan
informasi mengenai prospek karier dan
menyelaraskan peluang yang ada dengan
tujuan karier personal mereka (Li et al.,
2025). Melalui jalur kedua, narasi
kesuksesan yang di konsumsi secara
berlebihan dan tanpa literasi media yang
memadai dapat memicu perbandingan
sosial ke atas yang bersifat maladaptif.
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Melihat unggahan karier orang lain yang
bernada positif di media sosial dapat

memicu  frustrasi  karier = melalui
mekanisme perbandingan sosial;
perbandingan sosial ke atas

menimbulkan frustrasi karier baik pada
tingkat atarpesonal maupun interpersonal
(Fukubayashi & Fuji, 2021b). Kondisi
ini secara langsung berdampak pada
penurunannya kepercayaan diri karier,
meningkatnya kecemasan terkait karier,
dan rendahnya kesiapan karier remaja.
perbedaan arah pengaruh pada kedua
jalur ini  dipengaruhi oleh faktor
moderator, diantarinya: kemampuan
regulasi, tingkat literasi media digital,
kualitas dukungan bimbingan karier
yang diterima remaja (Jian et al., 2025).
Dengan demikian, arah pengaruh sosial
terhadap kesiapan karier remaja bersifat
kondisional dan bergantung pada
bagaimana remaja memproses konten
tersebut secara psikologis dan kognitif.
Peran bimbingan dan konseling
dalam konteks ini menjadi sangat
krusial. Konselor perlu membekali
remaja dengan keterampilan literasi
media digital yang memungkinkan
mereka untuk secara kritis menyaring,
mengevaluasi, dan memanfaatkan narasi
kesuksesan di media sosial sebagai
sumber inspirasi yang konstruktif.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa
intervensi media sosial yang terstruktur
dan terprogram dapat secara efektif
meningkatkan literasi digital, regulasi
diri, orientasi terhadap dunia kerja, serta
kompetensi karier peserta didik secara
berkelanjutan; dan literasi digital terbukti
menjadi prediktor yang kuat bagi
keterampilan profesional dan kompetensi
karier (Jian et al., 2025). Hal ini
mengisyaratkan bahwa bimbingan karier
berbasis literasi media digital memiliki
potensi besar untuk membantu remaja
mengoptimalkan  penggunaan media
sosial, khususnya terhadap paparan
narasi kesuksesan, sebagai katalis positif
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bagi kesiapan karier mereka. Intervensi
bimbingan karier yang efektif dalam
konteks ini setidaknya mencangkup tiga
hal: (1) pengembangan kemampuan
berpikir kritis terhadap konten media
sosial (2) penguatan efikasi diri karier
agar remaja tidak mudah terpengaruh
perbandingan yang maladaftif, dan (3)
pemberian informasi yang akurat dan
relevan sebagai penyeimbang terhadap
narasi kesuksesan yang selektif dan tidak
selalu mencerminkan realitas di dunia
kerja. pendekatan semacam ini sejalan
dengan visi bimbingan dan konseling

komprehensif yang berfokus pada
pengembangan kompetensi dan
kemandirian  peserta didik dalam
merencanakan masa depan secara

realistis dan penuh keyakinan diri.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain karier. Desain
ini dipilih karena bertujuan untuk
mengukur dan menguji pengaruh antara
dua variabel yaitu: narasi kesuksesan di
media sosial sebagai variabel bebas dan
kesiapan karier remaja sebagai variabel
terikat berdasarkan data yang
dikumpulkan pada satu titik waktu
tertentu tanpa melakukan manipulasi
terhadap variabel bebas (Jhon W, 2014).
Pendekatan kuantitatif digunakan karena
penelitian ini memerlukan pengujian
hipotesis  secara  statistika  untuk
menghasilkan kesimpulan yang objektif
dan dapat diukur. Desain korelasional
dipilih karena sesuai dengan tujuan
penelitian  yang ingin  mengetahui
seberapa besar dan ke arah mana
hubungan narasi kesuksesan di media
sosial terhadap kesiapan karier remaja
(Arif dkk., 2024).

Subjek dalam penelitian ini
adalah mahasiswa IKIP Siliwangi,
program studi bimbingan dan konseling,
kelas A1 dengan total populasi sebanyak
27. Pengambilan sampel dilakukan
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menggunakan tahnik purposive
sampling, yaitu pengambilan sampel
berdasarkan kriteria tertentu yang telah
ditetapkan oleh peneliti (Arif dkk.,
2024). Dari total 27 mahasiswa,
diperoleh 21 responden yang memenuhi
seluruh kriteria yang telah ditetapkan.
Adapun kriteria responden yang dipilih:
pertama,  mahasiswa  yang  aktif
menggunakan media sosial minimal dua
jam per hari berdasarkan data identitas
responden dalam angket penelitian, dan
kedua memiliki minimal satu akun aktif
di media sosial seperti toktok, Instagram,
atau Youtube.

data  penelitian  dikumpulkan
menggunakan dua instrumen berbentuk
skala likert dengan rentang skor 1 hingga
4 di mana 1 (sangat tidak setuju), 2
(tidak setuju), 3 (setuju), 4 (sangat
setuju). Instrumen pertama adalah skala
narasi kesuksesan di media sosial yang
di kembangankan berdasarkan teori
perbandingan sosial festiger (1954) dan
mencakup dua dimensi, yaitu dimensi
inspiratif dan dimensi komparatif,
dengan total 12 butir pernyataan.
Instrumen kedua adalah skala kesiapan
karier remaja yang di kembangkan
berdasarkan berdasarkan teori
perkembangan karier Donald Super
(1990) dan sosial cognitif career theory
(SCCT) Lent, Browen, dan Heckett
(1994), mencangkup lima dimensi yaitu
eksplorasi karier, perencanaan Kkarier,
pengetahuan tentang dunia kerja, efiasi
diri karier, dan pengambilan keputusan
karier, dengan total 19 butir pernyataan.

Prosedur  pengumpulan data
dilakukan dalam tiga tahap, tahap
pertama adalah persiapan, yang meliputi
penyusunan instrumen, pengurusan izin
penelitian.  Tahap  kedua  adalah
pelaksanaan, yakni menyebarkan skala
secara daring lewat Google fron kepada
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kelengkapan data sebelum dilakukan
analisis. Pada tahap ini, dilakukan seleksi
data  untuk  memastikan  seluruh
kuesioner terisi lengkap dan tidak ada
responden yang mengisi secara tidak
konsisten, sehingga data yang dianalisis
dapat dipertanggung jawabkan.

Analisis data dilakukan dalam
dua tahap, tahap pertama yaitu analisis
deskriptif dilakukan untuk
menggambarkan tingkat paparan narasi
kesuksesan di media sosial dan tingkat
kesiapan karier remaja berdasarkan
kategori skor tinggi, sedang dan rendah.
Kategori di tetapkan menggunakan nilai
mean dan setandar deviasi dengan rumus
berikut: kategori tinggi apabila skor lebih
dari mean ditambah standar deviasi,
kategori sedang apabila skor berada di
antara men dikurangi standar deviasi,
kategori rendah apabila skor kurang dari
mean dikurangi standar deviasi
(Sinadia, 2024). Tahap kedua yaitu
pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan uji korelasi spearman rank
dengan taraf signifikan 0,05. uji
spearman rank dipilih karena sesuai
untuk data dengan sampel kecil dan tidak
mensyaratkan asumsi normalitas,
maupun liniaritas data (Siegel et al.,
1997). Koefisiensi korelasi spearma yang
dihasilkan berkisaran antara -1 hingga
+1, di mana nilai mendekati +1
menunjukkan positif yang kuat, nilai
mendekati -1 menunjukkan hubungan
negatif yang kuat, dan nilai mendekati 0
tidak  menunjukkan tidak adanya
hubungan. seluruh proses analisis data
menggunakan bantuan perangkat lunak
SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  hubungan antara narasi

seluruh responden pada tanggal Senin 18  kesuksesan di media sosial dengan
Mei 2026. Tahap ketiga adalah kesiapan  karier remaja.  Analisis
pengumpulan dan pengecekan  dilakukan terhadap 21 mahasiswa
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program studi bimbingan dan konseling penelitian.
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IKIP Siliwangi yang memenuhi kriteria

Tabel 1. hasil uji deskriptif

N Minimum  Maximum Mean Std', .
Deviation
Narasi
kesuksesan di 21 23.00 43.00 33.1905 5.46460
media sosial
Kestapan karier ;4749 75.00 58.6667  7.58507

remaja
Valid N (listwise) 21

Berdasarkan hasil analisis deskriptif,
variabel narasi kesuksesan di media
sosial memperoleh skor minimum 23 dan
maksimum 43 dengan nilai rata-rata (M
= 33,19) serta standar deviasi (SD =
5,46). Sementara itu, variabel kesiapan
karier =~ remaja  memperoleh  skor
minimum 47 dan maksimum 75 dengan

nilai rata-rata (M = 58,67) serta standar
deviasi (SD = 7,59). Untuk menentukan
kategori ~ tingkat  paparan  narasi
kesuksesan dan kesiapan karier remaja,
digunakan rumus kategori berdasarkan
nilai mean dan standar deviasi (Sinadia,
2024).

Tabel 2. rumus kategori

Kategori Rumus

Tinggi X> (Mean + SD)

Sedang Mean - SD) < X < (Mean + SD)
Rendah X < (Mean - SD)

Untuk variabel narasi kesuksesan
di media sosial (X): Batas atas kategori
tinggi = 33,19 + 5,46 = 38,65. Batas
bawah kategori rendah = 33,19 — 5,46 =
27,73. Sehingga: Tinggi apa bila skor >

Berdasarkan paparan di atas,
menunjukkan bahwa secara umum
responden memiliki tingkat paparan
narasi kesuksesan di media sosial dan
tingkat kesiapan karier yang berada pada

38,65, sedang apabila 27,73 < skor < kategori sedang. Kondisi ni
38,65, rendah apabila skor < 27,73. mengindikasikan = bahwa  responden
Untuk variabel kesiapan karier remaja cukup sering terpapar berbagai konten
(Y): Batas atas kategori tinggi = 58,67 + yang menampilkan keberhasilan

7,59 = 66,26. Batas bawah kategori
rendah = 58,67 — 7,59 = 51,08
Sehingga: Tinggi apabila skor > 66,26 |
Sedang apabila 51,08 < skor < 66,26 |
Rendah apabila skor < 51,08

akademik, pencapaian karier, maupun
kesuksesan finansial melalui media
sosial, serta telah memiliki kemampuan
yang cukup baik dalam mempersiapkan
masa depan karier mereka.

Tabel 3. Hasil uji korelsi pearman rank

Narasi Kesiapan
kesuksesan di karier
media sosial remaja
Correlation
1.000 463"
Spearman's Narasi Coefficient
rho kesuksesan Sig. (2-tailed) . .035
N 21 21
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Correlation X
Kesiapan Coefficient 465 1.000
karir remaja  Sig. (2-tailed) .035 .
N 21 21
Pengujian hipotesis dilakukan terdapat hubungan positif dan signifikan
menggunakan uji  korelasi Spearman antara narasi kesuksesan di media sosial

Rank. Hasil analisis menunjukkan nilai
koefisien korelasi sebesar p = 0,463
dengan nilai signifikansi (p) = 0,035.
Karena nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05 (0,035 < 0,05), maka hipotesis
penelitian diterima. Dengan demikian

dengan kesiapan karier remaja. Untuk
menginterpretasikan kekuatan hubungan,
digunakan pedoman interpretasi
koefisien korelasi (Arif et al, 2024)
sebagai berikut:

Tabel 4. pedoman Interpetasi koefisien kolerasi

Interfal koefisien =~ Tingkat hubungan
0,00 - 0,199 Sangat lemah

0,20 - 0,399 Lemah

0,40 - 0,599 Sedang

0,60 - 0,799 Kuat

0,80 — 1,000 Sangat kuat

Nilai koefisien korelasi sebesar 0,463
berada pada interfal 0,40 - 0,599
menunjukkan bahwa hubungan antara
kedua wvariabel berada pada kategori
sedang. Artinya, semakin tinggi paparan
narasi kesuksesan di media sosial maka
semakin tinggi pula kesiapan Kkarier
remaja. Sebaliknya, semakin rendah
paparan terhadap narasi kesuksesan yang
bersifat inspiratif, maka kecenderungan
kesiapan karier remaja juga menjadi
lebih rendah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif dan signifikan antara narasi
kesuksesan di media sosial dengan
kesiapan karier remaja. Temuan ini
mengindikasikan bahwa narasi
kesuksesan yang sering muncul di media
sosial dapat menjadi salah satu sumber
informasi, inspirasi, dan motivasi yang
mendukung perkembangan kesiapan
karier remaja.

perkembangan karier individu
dipengaruhi oleh pengalaman belajar,
efikasi diri, ekspektasi hasil, dan faktor
lingkungan yang membentuk pilihan
serta perilaku karier seseorang. Dalam
konteks penelitian ini, narasi kesuksesan
yang ditampilkan melalui media sosial
dapat berfungsi sebagai pengalaman
belajar  tidak langsung  (vicarious
learning experience), yaitu proses belajar
melalui pengamatan terhadap
pengalaman dan keberhasilan orang lain.
Melalui  proses  tersebut, remaja
memperoleh gambaran mengenai
berbagai jalur karier yang dapat
ditempuh, keterampilan yang
dibutuhkan, serta peluang keberhasilan
yang mungkin dicapai.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian (Wang et al., 2022) yang
menjelaskan bahwa pengalaman belajar
sosial memiliki peran penting dalam

Temuan penelitian ini dapat membentuk efikasi diri karier. Individu
dijelaskan melalui Social Cognitive Yang memperoleh mOd?l keberhasilan
Career Theory (SCCT) yang dari  lingkungan sosial cenderung
dikembangkan oleh Lent, Brown, dan memiliki keyakinan yang lebih tinggi
Hackett. Menurut teori ini, terhadap kemampuannya dalam
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mencapai tujuan karier tertentu. Efikasi
diri yang tinggi kemudian mendorong
individu untuk lebih aktif melakukan
eksplorasi karier, menyusun perencanaan
karier, dan mengambil keputusan karier
secara lebih matang. Temuan penelitian
ini juga mendukung hasil penelitian (Jian
et al,, 2025) yang menemukan bahwa
media sosial dan literasi digital
berkontribusi  terhadap  peningkatan
kompetensi karier mahasiswa. Media
sosial memberikan akses yang luas
terhadap informasi mengenai profesi,
dunia kerja, perkembangan industri, serta
pengalaman individu yang telah berhasil
dalam kariernya. Akses informasi
tersebut membantu remaja memperluas
wawasan karier sehingga meningkatkan
kesiapan mereka dalam menghadapi
masa depan.

Selain itu, penelitian (L1 et al.,
2025) menunjukkan bahwa penggunaan
media sosial dapat memengaruhi pilihan
karier melalui peningkatan nilai kerja
dan efikasi diri. Narasi kesuksesan yang
terus-menerus dikonsumsi individu dapat
membentuk persepsi mengenai pekerjaan
yang dianggap menarik, bernilai, dan
sesuai  dengan  tujuan  hidupnya.
Akibatnya, remaja menjadi lebih
terdorong untuk merencanakan masa
depan karier serta mempersiapkan diri
untuk mencapai tujuan tersebut. Dalam
perspektif teori perkembangan karier
Donald Super, masa remaja merupakan
tahap eksplorasi yang ditandai dengan

aktivitas pencarian informasi,
pengenalan diri, dan pembentukan
preferensi karier. Narasi kesuksesan

yang tersedia di media sosial dapat
menjadi salah satu sumber informasi
yang mendukung proses eksplorasi
tersebut.  Melalui  berbagai  kisah
keberhasilan yang mereka temui, remaja
memperoleh gambaran mengenai
beragam  pilihan  profesi,  jalur
pendidikan, dan peluang karier yang
tersedia.
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Meskipun demikian, hasil
penelitian ini  menunjukkan bahwa
hubungan antara kedua variabel berada
pada kategori sedang. Temuan tersebut
mengindikasikan bahwa kesiapan karier
remaja tidak hanya dipengaruhi oleh
narasi kesuksesan di media sosial, tetapi
juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Faktor-faktor tersebut antara lain efikasi
diri  karier,  dukungan  keluarga,
lingkungan  pendidikan, pengalaman
organisasi, kondisi sosial ekonomi, serta
layanan bimbingan karier yang diterima
individu.

Penjelasan  tersebut  sejalan
dengan penelitian (Ayu dkk., 2022) yang
menyatakan bahwa perencanaan karier
dipengaruhi oleh berbagai faktor internal
dan eksternal yang saling berinteraksi.

Selain  itu, (Budiman dkk., 2020)
menjelaskan bahwa kematangan dan
kesiapan karier peserta didik
berkembang melalui proses yang
melibatkan pengalaman belajar,
dukungan lingkungan, serta layanan
bimbingan karier yang

berkesinambungan. Di sisi lain, teori
perbandingan sosial yang dikemukakan
Festinger menjelaskan bahwa individu
memiliki kecenderungan untuk
membandingkan dirinya dengan orang
lain. Dalam konteks media sosial, proses
ini sering muncul dalam bentuk upward
social comparison, yaitu
membandingkan diri dengan individu
yang dianggap lebih berhasil. Penelitian
(Fukubayashi & Fuji, 2021b)
menunjukkan bahwa paparan terhadap
keberhasilan orang lain dapat
memunculkan frustrasi karier apabila
individu merasa tidak mampu mencapai
pencapaian yang sama. Temuan serupa
juga dikemukakan oleh (Irmer &
Schmiedek, 2023) yang menjelaskan
bahwa perbandingan sosial ke atas dapat
memengaruhi kesejahteraan psikologis
remaja.
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Namun demikian, hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa pada responden
yang diteliti, dampak inspiratif dari
narasi kesuksesan tampak lebih dominan
dibandingkan dampak negatifnya. Hal ini
terlihat dari arah hubungan yang positif
antara kedua variabel. Responden
cenderung memanfaatkan narasi
kesuksesan sebagai sumber motivasi
untuk mengembangkan diri, memperluas
wawasan karier, dan meningkatkan
kesiapan menghadapi masa depan.
Dalam  perspektif bimbingan dan
konseling, hasil penelitian ini
menunjukkan pentingnya pengembangan
layanan bimbingan karier yang adaptif
terhadap  perkembangan  teknologi
digital. Konselor perlu membantu peserta
didik memanfaatkan media sosial
sebagai sumber informasi karier yang
positif sekaligus membekali mereka
dengan kemampuan literasi digital agar
mampu menyaring informasi secara
kritis. Temuan (Nasution dkk., 2024)
menunjukkan ~ bahwa  pemanfaatan
teknologi informasi dalam layanan
bimbingan karier dapat meningkatkan
kematangan karier peserta didik. Oleh
karena itu, integrasi media sosial ke
dalam layanan bimbingan karier dapat
menjadi salah satu strategi yang relevan
untuk meningkatkan kesiapan karier
remaja pada era digital.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan
positif dan signifikan antara narasi
kesuksesan di media sosial dengan
kesiapan karier remaja. Hasil uji korelasi
Spearman Rank menunjukkan nilai
koefisien korelasi sebesar p = 0,463
dengan nilai signifikansi sebesar 0,035
(p < 0,05). Temuan ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi paparan narasi
kesuksesan di media sosial maka
semakin tinggi pula tingkat kesiapan
karier remaja. Kekuatan hubungan yang
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berada pada kategori sedang
menunjukkan bahwa narasi kesuksesan
di media sosial merupakan salah satu
faktor yang berkaitan dengan kesiapan
karier remaja, namun bukan satu-satunya
faktor yang memengaruhinya. Kesiapan
karier juga dipengaruhi oleh berbagai
faktor lain seperti efikasi diri Kkarier,
dukungan keluarga, lingkungan
pendidikan, pengalaman belajar, dan
layanan bimbingan karier.

Hasil penelitian ini memberikan
implikasi bagi bidang bimbingan dan
konseling bahwa media sosial dapat
dimanfaatkan sebagai sarana pendukung
pengembangan karier peserta didik. Oleh

karena itu, konselor perlu
mengembangkan layanan bimbingan
karier berbasis literasi digital yang

membantu peserta didik memanfaatkan
media sosial secara kritis, selektif, dan
produktif sebagai sumber informasi serta
inspirasi karier. Penelitian ini memiliki
beberapa keterbatasan yang perlu diakui.
Pertama, jumlah sampel dalam penelitian
ini tergolong kecil yaitu 21 responden
dari mahasiswa kelas Al program studi
Bimbingan dan  Konseling  IKIP
Siliwangi yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling. Keterbatasan
ini menyebabkan hasil penelitian tidak
dapat digeneralisasi secara luas kepada
populasi remaja atau mahasiswa di luar
konteks penelitian ini. Kedua, desain
penelitian yang bersifat korelasional
dengan pengumpulan data pada satu titik
waktu tidak memungkinkan peneliti
untuk menarik kesimpulan hubungan
sebab akibat yang kuat antara narasi
kesuksesan di media sosial dengan
kesiapan karier remaja. Ketiga, data
penelitian sepenuhnya bersumber dari
laporan diri responden melalui skala
Likert, sehingga kemungkinan adanya
bias respons tidak dapat sepenuhnya
dihindari. Keempat, penelitian ini hanya
mengkaji dua variabel sehingga faktor-
faktor lain yang turut memengaruhi
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kesiapan karier remaja seperti dukungan
keluarga, lingkungan pendidikan, dan
pengalaman organisasi belum diteliti.
Berdasarkan keterbatasan yang
telah diuraikan, penelitian selanjutnya
disarankan untuk menggunakan sampel
yang lebih besar dan beragam agar hasil
penelitian dapat digeneralisasi secara
lebih luas. Selain itu, penelitian
selanjutnya dapat menggunakan desain
longitudinal untuk melihat perubahan
hubungan antara narasi kesuksesan di
media sosial dengan kesiapan karier
remaja dari waktu ke waktu. Penelitian
selanjutnya juga disarankan untuk
menambahkan variabel moderator atau
mediator seperti literasi digital, efikasi

dirt karier, dan regulasi diri agar
gambaran  yang  diperoleh  lebih
komprehensif. Terakhir, metode
pengumpulan data dapat diperkaya

dengan wawancara atau observasi untuk
mengurangi bias laporan diri dan
memperdalam  pemahaman terhadap
fenomena yang diteliti.
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